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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Media Abakus 

1. Pengertian Media Abakus 

Kata “media” berasal dari bahasa latin, merupakan bentuk jamak dari 

kata “medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau 

pengantar. Akan tetapi sekarang kata tersebut digunakan, baik untuk bentuk 

jamak maupun mufrad. Kemudian telah banyak pakar dan juga organisasi 

yang memberikan batasan mengenai pengertian media. Beberapa diantaranya 

mengemukakan bahwa media adalah sebagai berkut: 

a. Teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran. Jadi media adalah perluasan dari guru (Schram, 1977) 

b. Sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun audio visual, 

termasuk teknologi perangkat kerasnya (NEA, 1969). 

c. Alat untuk memberikan perangsang bagi siswa supaya terjadi proses 

belajar (Briggs, 1970). 

d. Segala bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk proses 

penyaluran pesan (AECT, 1977). 

e. Berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar (Gagne, 1970). 
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f. Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa 

untuk belajar (Marso, 1989).
5
 

Jadi media adalah Segala sesuatu yang dapat digunakan oleh pendidik 

untuk menyalurkan pesan pembelajaran yang dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar 

Abakus adalah alat untuk menghitung, yang berupa deretan bulatan dari 

kayu, plastik yang bertusuk, setiap tusuk berisi sepuluh buah.
6
 Menurut Evi 

Rine Hartuti Miyanto dan Rina Dyah Rahmawati menyatakan bahwa abakus 

merupakan alat hitung konvensional. Alat ini dapat membantumu untuk 

menghitung dengan cepat. Pada umumnya abakus berbentuk persegi panjang 

yang terbuat dari kayu. Pada bagian dalam abakus diberi manik-manik. 

Manik-manik ini dirangkai dengan batang yang terbuat dari kayu. Setiap 

manik-manik menggambarkan unit hitungan. Sedangkan setiap batang 

menunjukan nilai tempat (satua, puluhan, ratusan, dan seterusnya). Manik 

yang terdapat pada batang sebelah kiri selalu bernilai lebih besar dari pada 

manik yang terdapat pada batang sebelah kiri.
7
 

Jadi media abakus adalah alat untuk menghitung, yang berupa deretan 

bulatan dari kayu, plastik yang bertusuk, setiap tusuk berisi sepuluh buah 

                                                         
5  Cepy Riyana, Media Pembelajaran (Jakarta: Dirjen Pendis Kemenag RI, 2012), 9 – 10. 
6  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 

2. 
7  Evi Rine Hartuti dan Rina Dyah Rahmawati, Ensiklopedi Matematika, (Yogyakarta, Empat 

Pilar Pendidikan, 2007), 1. 
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yang digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar 

 

2. Sejarah Abakus 

Asal-usul abakus atau sempoa sulit dilacak karena alat hitung yang mirip-

mirip sempoa banyak dikenal di berbagai kebudayaan di dunia. Konon sempoa 

sudah ada di  Babilonia dan di Tiongkok sekitar tahun 2400 SM dan 300 SM. 

Orang zaman kuno menghitung dengan membuat garis-garis dan meletakkan batu-

batu di atas pasir yang merupakan bentuk awal dari berbagai macam variasi 

sempoa. 

Dalam bahasa inggris, sempoa dikenal dengan nama abacus. Penggunaan 

kata abacus sudah dimulai sejak tahun 1387, meminjam kata dalam bahasa 

Latin abakos yang berasal dari kata abax yang dalam bahasa Yunani berarti "tabel 

perhitungan." Dalam bahasa Yunani, kata abax juga berarti tabel untuk 

menggambar bentuk-bentuk geometris di atas debu atau pasir. Ahli linguistik 

berspekulasi bahwa kata abax berasal dari kata ābāq yang dalam bahasa Ibrani 

yang berarti "debu." Pendapat lain mengatakan abakus berasal dari kata abak yang 

dalam keluarga bahasa Fenisia berarti "pasir."
8
 

Sempoa adalah alat hitung tradisional dari Asia Timur seperti Cina, Korea, 

Taiwan dan Jepang. Ditemukan lebih kurang 1800 tahun yang lalu dan 

                                                         
8                              , Sempoa Sejarah, 15 Februari 2015, 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sempoa#Sejarah 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Yunani
http://id.wikipedia.org/wiki/Linguistik
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Ibrani
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Fenisia
http://id.wikipedia.org/wiki/Sempoa#Sejarah
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mempunyai inti kerja menaikan turunkan biji sempoa dengan tangan secara nyata. 

Sempoa memiliki beberapa nama; cipoa, abacus, suzhuan soroban atau sim suan 

sesuai dengan negara yang menggunakan alat tersebut. 

Walaupun sempoa berkembang di Asia Timur, namun menurut salah satu 

sumber, Abakus paling tua di dunia ditemukan di Mesopotamia, kepulauan 

Salamis dan Hirogif Fir'aun di Mesir. Saat itu manusia menciptakannya dari 

butiran-butiran dari tanah untuk menggantikan setiap jari dan dibuat jalur-jalur di 

tanah untuk menggantikan tangan sebagai pangkal jari. Butiran-butiran tanah 

inilah yang dalam bahasa Yunani disebut Abax yang kemudian terkenal 

dengan Abacus . 

Sedangkan dalam perhitungan orang Arab atau dunia Islam, sejak abad ke-7 

mereka menggunakan alat hitung berupa batu atau biji-bijian kurma. Biji-bijian itu 

dirangkai dengan tali sebanyak 99 biji, alat itu biasa disebut misbah/tasbih (alat 

untuk bertasbih).
9
 

 

3. Macam-Macam Abakus 

Macam-macam abakus menurut Syaifudin dan Muhtadi sebagai berikut. 

a. Abakus 10 

Alat ini dikembangkan di Uni Soviet. Penggunaanya banyak 

ditemukan di beberapa negara, termasuk Indonesia. Hampir semua toko 

                                                         
9  Syaifudin dan Muhtadi, Sejarah Perkembangan Sempoa, 10 Maret 2012, http://sempoa-

mathqkids.com/article/90901/sejarah-perkembangan-sempoa.html 

http://sempoa-mathqkids.com/article/90901/sejarah-perkembangan-sempoa.html
http://sempoa-mathqkids.com/article/90901/sejarah-perkembangan-sempoa.html
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menjual alat ini. Alat ini biasanya digunakan di TK dan SD / MI sebagai 

alat hitung. 

 

Gambar 2.1. Abakus 10 

b. Abakus 5 dan 2 

Alat ini dikenal di Cina. Tidak ada catatan sejarah otentik tentang saat 

awal penggunaanya. Para pedagang Cina banyak menggunakan alat ini. 

Karena kebiasaan, mereka dapat menggunakan alat ini untuk dagang 

secepat kalkulator. 

 

Gambar 2.2. Abakus 5 dan2 

c. Abakus 4 dan 1 

Abakus ini dikembangkan di Jepang dan digunakan di dunia pendidikan 

untuk alat hitung anak-anak sekolah dasar. Perkembangannya sangat 
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pesat sehingga banyak digunakan di Indonesia. Penggunaan abakus 

Jepang dalam operasi bilangan lebih sempurna dari alat sebelumnya. 

Karena dalam penulisan bilangan hanya ada satu alternatif dan pas sesuai 

dengan kaidah cara penulisan bilangan. 

 

Gambar 2.3. Abakus 4 dan 1 

d. Abakus 99 

Abakus jumlah manik-manik 9 dalam pembuatannya diilhami angka 9, 

angka yang paling sempurna. Alat ini diciptakan oleh Saefudin sebagai 

alternatif alat hitung, penggunaanya sangat mudah. Kelebihan abakus ini 

antara lain: mengatasi berbagai kesulitan dalam penulisan nilai bilangan, 

operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

 

Gambar 2.4. Abakus 99 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Abakus 

Menurut Alex Sobur terdapat kelebihan dalam penggunaan alat peraga  

abakus, yakni: 
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a. bersifat konkret dan penggunaannya praktis,  

b. mempunyai variasi dan teknik,  

c. dapat disiapkan oleh guru sendiri,  

d. dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, 

e. harganya murah dan mudah mendapatkan serta menggunakannya,  

f. mampu memberikan pemahaman akan konsep suatu penjumlahan dan 

pengurangan.
10

 

Selanjutnya Alex Sobur menerangkan bahwa penggunaan alat peraga abakus 

ini terdapat suatu kekurangan yakni:  

a. memerlukan kecakapan khusus dalam mengajarkan sesuai dengan konsep 

yang ada,  

b. menuntut cara kerja yang teratur karena urutan mudah kacau,  

c. memerlukan penataan dan kejelian yang cukup dalam penggunaan.
11

 

 

5. Langkah-Langkah Penggunaan Media Abakus 

Sebelum membahas penggunaan media abakus untuk meningkatkan 

kemampuan melakukan pembagian, terlebih dulu diketahui tentang bilangan yang 

dibagi, pembagi dan hasil bagi. Bilangan yang dibagi merupakan bilangan yang 

akan dibagi. Bilangan pembagi merupakan bilangan yang membagi bilangan yang 

dibagi. Dan hasil bagi adalah bilangan hasil dari pembagian bilangan yang dibagi 

                                                         
10  Alex sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 78. 
11  Alex sobur, Analisis, 85. 
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dengan pembagi. Untuk memperjelas keterangan tersebut perhatikan gambar 

berikut. 

 

Gambar 2.5. Hasil Pembagian 

Contoh: 

1. 826 : 2 = …. 

a. Bagilah satu angka terdepan dari bilangan yang dibagi dengan bilangan 

pembagi, yaitu 8 : 2. bisa atau tidak?. Kalau bisa, gunakan abakus yang 

dibawa siswa. Tulislah hasil bagi di isian, yaitu 4. Lihat gambar 2.6. 

b. Bagilah bilangan yang dibagi selanjutnya dengan bilangan pembagi, yaitu 

2 : 2. Tulislah hasil bagi di isian, yaitu 1. Maka hasil selanjutnya adalah 

41. Lihat gambar 2.7. 

c. Bagilah bilangan yang dibagi selanjutnya dengan bilangan pembagi, yaitu 

6 : 2. Tulislah hasil bagi di isian, yaitu 3. Maka hasil akhirnya adalah 413. 

Lihat gambar 2.8. 

45 : 5 = 9 

Hasil bagi 

Pembagi 

Bilangan yang dibagi 
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Gambar 2.6. Pembagian dengan Abakus 

 

Gambar 2.7. Pembagian dengan Abakus 

 

Gambar 2.8.Pembagian dengan Abakus 

 

 

826 : 2 = 413 

 

826 : 2 = 41 

826 : 2 = 4 
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2. 215 : 5 = …. 

a. Bagilah satu angka terdepan dari bilangan yang dibagi dengan bilangan 

pembagi, yaitu 2 : 5. bisa atau tidak?. Kalau tidak bisa, bagilah dua angka 

terdepan dari bilangan yang dibagi dengan bilangan pembagi, yaitu 21 : 5. 

Gunakan abakus yang dibawa siswa. 

b. Tulislah hasil bagi di isian dan sisanya disimpan di atas bilangan yang 

yang dibagi, yaitu 4 sisa 1. Angka 4 ditulis di isian dan angka 1 disimpan 

dan ditulis di atas 21. Seperti gambar 2.9. di bawah ini. 

c. Bagilah bilangan yang dibagi selanjutnya dengan bilangan pembagi, yaitu 

15 : 5. Seperti gambar 2.10.  

d. Tulislah hasil bagi di isian, yaitu 3. Maka hasil akhirnya adalah 43.  

   

Gambar 2.9. Pembagian dengan Abakus 

  1 
215 : 5 = 4 
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Gambar 2.10. Pembagian dengan Abakus 

 

3. 776 : 9 = …. 

a. Bagilah satu angka terdepan dari bilangan yang dibagi dengan bilangan 

pembagi, yaitu 7 : 9. bisa atau tidak?. Kalau tidak bisa, bagilah dua angka 

terdepan dari bilangan yang dibagi dengan bilangan pembagi, yaitu 77 : 9. 

Gunakan abakus yang dibawa siswa.  

b. Tulislah hasil bagi di isian dan sisanya disimpan di atas bilangan yang 

yang dibagi, yaitu 8 sisa 5. Angka 8 ditulis di isian dan angka 5 disimpan 

dan ditulis di atas 77. Seperti gambar 6 di bawah ini. 

c. Bagilah bilangan yang dibagi selanjutnya dengan bilangan pembagi, yaitu 

56 : 9. Seperti gambar 7.  

d. Tulislah hasil bagi di isian dan sisanya disimpan di atas bilangan yang 

yang dibagi, yaitu 6 sisa 2. Angka 6 ditulis di isian dan karena angka yang 

dibagi sudah habis maka sisanya ditulis disebelah hasil baginya. 

e. Dan hasil akhir pembagiannya adalah 776 : 9 = 86 sisa 2 

1 
215 : 5 = 43 
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Gambar 2.11. Pembagian dengan Abakus 

 

Gambar 2.12. Pembagian dengan Abakus 

 

B. Kemampuan Melakukan Pembagian 

1. Pengertian Kemampuan 

Kemampuan menurut bahasa adalah kesanggupan; kecakapan; 

kekuatan:
12

 Menurut Mohammad Zain mengartikan bahwa kemampuan 

adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri. 

Sedangkan Anggiat M. Sinaga dan Sri Hadiati mendefenisikan kemampuan 

sebagai suatu dasar seseorang yang dengan sendirinya berkaitan dengan 

                                                         
12  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus, 979. 

5 
776 : 9 = 86 

5 
776 : 9 = 8 
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pelaksanaan pekerjaan secara efektif atau sangat berhasil. Sementara itu, 

Robbin kemampuan berarti kapasitas seseorang individu unutk melakukan 

beragam tugas dalam suatu pekerjaan. lebih lanjut Robbin menyatakan bahwa 

kemampuan (ability) adalah sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat 

dilakukan seseorang.
13

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

(Ability) adalah kecakapan atau potensi seseorang individu untuk menguasai 

keahlian dalam melakukan atau mengerjakan beragam tugas dalam suatu 

pekerjaan atau suatu penilaian atas tindakan seseorang. 

 

Pada dasarnya kemampuan terdiri atas dua kelompok faktor yaiut: 

a. kemampuan intelektual (intelectual ability) yaitu kemampuan yang 

dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas mental-berfikir, 

menalar dan memecahkan masalah. 

b. kemampuan fisik (physical ability) yaitu kemampuan melakukan 

tugas-tugas yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan, dan 

karakteristik serupa. 

 

 

 

                                                         
13  Milman Yusdi, Pengertian Kemampuan, 21 Juli 2011, 

http://milmanyusdi.blogspot.com/2011/07/pengertian-kemampuan.html?m=1. 
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2. Pembagian 

a. Pengertian Pembagian 

Pembagian menurut bahasa adalah n 1) proses, cara, perbuatan 

membagi; membagikan: akan diadakan ~ beras kpd penduduk; 2) Mat 

hitungan membagi: anak-anak mendapat pelajaran ~ dng bilangan besar-

besar.
14

  

a : b = c artinya adalah ada sekumpulan benda sebanyak a dibagi rata 

(sama banyak) dalam b kelompok. Maka cara membaginya dilakukan 

dengan pengambilan berulang sebanyak b sampai habis dengan setiap 

kali pengambilan dibagi rata ke semua kelompok. Banyaknya 

pengambilan ditunjukkan dengan hasil yang didapat oleh masing-masing 

kelompok yaitu c. Hasil bagi (c) adalah banyaknya satuan pengambilan b 

dalam setiap kali mengambil untuk dibagi rata. Jika banyaknya anggota 

yang dimuat oleh masing-masing kelompok adalah c, maka banyaknya 

pengambilan b satuan sampai habis pada kumpulan benda sebanyak a 

adalah c kali. Mengapa? Sebab untuk setiap kali pengambilan sebanyak b 

anggota dari kumpulan benda beranggotakan a selalu dibagi rata pada 

masing-masing kelompok sebanyak b. Sehingga jika hasil pada masing-

masing anggota adalah c, maka dapat dipastikan bahwa banyaknya 

                                                         
14  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus, 114. 
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satuan pengambilan b anggota sampai habis dari sekumpulan benda 

sebanyak a itu adalah c kali.
15

 

Pembagian pada dasarnya adalah suatu proses pencarian bilangan 

yang belum diketahui “adanya” dalam sebuah kalimat matematika. 

Artinya, pembagian dapat dipandang sebagai suatu bentuk perkalian 

dengan salah satu faktornya belum diketahui. Sebagai contoh, apabila 

dalam perkalian 3 x 4 = k tentu k = 12, maka dalam pembagian 12 : 3 = n 

atau n x 3 = 12 tentu n = 4. Demikian juga dengan, 12 : 4 = m atau 12 = 

m x 3 tentu m = 4.
16

 

Operasi pembagian adalah lawan dari operasi perkalian. Sehinggal a 

: b = c artinya sama dengan a = b x c. Dengan demikian a : b = .... artinya 

kita mencari bilangan cacah yang dikalikan dengan b hasilnya sama 

dengan a
17

 

Jadi pembagian adalah suatu proses pencarian bilangan yang belum 

diketahui adanya (hasil bagi) dari bilangan yang dibagi dengan bilangan 

pembagi dalam sebuah kalimat matematika. 

 

 

 

                                                         
15  Marsudi Raharjo, Pembelajaran Operasi Hitung Perkalian dan Pembagian Bilangan Cacah di 

SD, (Jakarta: Departemen pendidikan Nasional, 2009), 52. 
16  A. Saepul Hamdani, et.al., Matematika 2, (Surabaya: AprintA, 2009), 2 – 23. 
17  Esti Yuli Widayanti, et.al., Pembelajaran Matematika MI, (Surabaya: AprintA, 2009), 5 – 11. 
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b. Macam-Macam Penyelesaian Pembagian 

Pembagian bilangan tiga angka diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah 

kelas III semester I. Pembagian bilangan tiga angka dapat dilakukan 

dengan cara pendekatan matematika realistik (PMR), pengambilan, tabel 

pembagian, dan bersusun (porogapet). Namun penulis mencoba untuk 

menggunakan pembagian langsung dengan menggunakan media abakus. 

Yang mana cara ini sangat jarang diajarkan di sekolah-sekolah di 

Indonesia. Oleh karena itu penulis mencoba untuk memaparkan cara baru 

yang dirasa mudah untuk difahami oleh siswa. 

1) Pendidikan Matematika Realistik 

Pendidikan matematika realistik adalah pendidikan matematika 

yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan pengalaman 

siswa sebagai titik awal pembelajaran. Masalah-masalah realistik 

digunakan sebagai sumber munculnya konsep-konsep matematika 

atau pengerahuan matematika selama ini yang cenderung berorientasi 

kepada pemberian informasi dan menggunakan matematika yang siap 

pakai untuk menyelesaikan masalah-masalah.
18

 

Untuk pembagian dasar (pembagian yang terkait dengan perkalian 

2 bilangan 1 angka), strategi pembelajaran pertama yang diberikan 

adalah seperti berikut. Disediakan 6 buah sedotan minuman. Siswa 

diminta membagi 6 buah sedotan itu rata/sama banyak kepada 2 orang 

                                                         
18  Esti Yuli Widayanti, et.al., Pembelajaran, 3 - 7 
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teman sekelasnya. Mereka bebas membaginya dengan cara masing-

masing. 

Dari pengalaman, siswa dapat melakukan pembagiannya dalam 3 

(tiga) cara, yakni 

Cara 1: 

Langsung dibagikan kepada 2 orang temannya sama rata masing-

masing sebanyak 3 buah sedotan. Guru menanyakan ke semua siswa 

masing-masing teman menerima berapa?, dijawab 3 (tiga). Guru 

menegaskan sambil menuliskannya di papan tulis ”itu berarti bahwa 

”6 dibagi rata pada 2 orang hasilnya sama dengan 3”, ditulis 6 : 2 = 3. 

Cara 2: 

Diberikan satu demi satu sampai habis secara bergantian pada 2 

orang temannya. Ternyata masing-masing sebanyak 3 buah sedotan. 

Guru menegaskan sambil menuliskannya di papan tulis ” itu berarti 

bahwa 6 dibagi rata pada 2 orang hasilnya sama dengan 3”, ditulis 6 : 

2 = 3. 

Cara 3: 

Diberikan terlebih dahulu dua-dua pada 2 orang temannya. 

Ternyata masih tersisa 2 buah sedotan. Maka langkah selanjutnya 

pasti 2 buah sedotan sisanya dibagi rata kepada kedua orang temannya 

itu. Akhirnya tampak bahwa masing-masing teman mendapat 3 buah 

sedotan. Guru menegaskan sambil menuliskannya di papan tulis ”itu 
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berarti bahwa 6 dibagi rata pada 2 orang hasilnya sama dengan 3”, 

ditulis 6 : 2 = 3. 

Catatan 

Untuk diketahui bahwa dalam kehidupan sehari-hari ketiga cara 

di atas semua benar, tetapi secara matematika ketiga cara di atas salah. 

Secara matematika aturan pembagian yang benar untuk 6 : 2 = ... 

adalah ”karena dibagi rata pada 2 orang, maka setiap kali mengambil 

sebanyak 2 sedotan. Kedua sedotan pada setiap kali mengambil itu 

kemudian dibagi rata (sama banyak) kepada kedua orang penerima 

hingga pengambilannya habis. Hasil baginya adalah sejumlah sedotan 

yang diterima oleh kedua orang penerima.
19

 

 

2) Pengambilan 

Pembagian a : b = c artinya a – b – b – b – b = 0. 

 Sebanyak c.
 20

 

Contoh: 

18 : 6 = 18 – 6 – 6 – 6 = 0 

 Sebanyak 3 

Jadi 18 : 6 = 3 

 

                                                         
19  Pusat Pengembangan Profesi Pendidik, Bilangan Asli, Cacah, Bulat, dan Operasinya, (Jakarta: 

BPSDMK dan PMP, 2012), 11. 
20 Pusat Pengembangan Profesi Pendidik, Bilangan, 11. 
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3) Tabel Pembagian 

Contoh: 

3 

: 

6 2 

9 3 

12 4 

15 5 

Artinya  

6 : 2 = 3 

9 : 3 = 3 

12 : 3 = 4 

15 : 3 = 3.
21

 

 

4) Bersusun (Porogapet) 

Terdapat dua macam pembagian dengan cara bersusun, yaitu 

bersusun panjang dan bersusun pendek. 

a) Pembagian bersusun panjang 

Contoh: 45 : 5 = .... 

10 + 5 = 15 

 √           40 : 3 = 10 sisa 10 

30   dari 10 x 3 = 30 

15 15 : 3 = 5 

15   dari 5 x 3 = 15 

0 

 

                                                         
21  Nur Fajariyah dan Desi Triratnawati, Matematika 3 Untuk SD/MI, (Jakarta: Depdiknas, 2008), 

58. 
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b) Pembagian bersusun pendek 

Contoh: 48 : 3 = .... 

16 

 √           4 : 3 = 1 sisa 1 

   3   dari 1 x 3 = 3 

 18 18 : 3 = 6 

 18   dari 6 x 3 = 18 

  0 

  

C. Matematika 

1. Pengertian Matematika 

Menurut Tinggih, matematika tidak hanya berhubungan dengan 

bilangan-bilangan serta operasi-operasinya, melainkan juga unsur ruang 

sebagai sasarannya. Namun penunjukan kuantitas seperti itu belum memenuhi 

sasaran matematika yang lain, yaitu yang ditunjukan kepada hubungan, pola, 

bentuk, dan struktur. Lebih lanjut hudojo mengartikan matematika adalah 

suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir. Karena itu matematika sangat 

diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi 

kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap 

peserta didik sejak MI/SD, bahkan sejak TK. Namun Matematika yang ada 

pada hakikatnya merupakan suatu ilmu yang cara bernalarnya deduktif, 

formal dan abstrak, harus diberikan kepada anak-anak MI/SD yang cara 

berpikirnya masih pada tahap operasi konkret.
22

 

                                                         
22  Saepul, A. et.al., Matematika 1, (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2008), 1 – 7. 
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Matematika merupakan buah pikiran manusia yang kebenarannya 

bersifat umum (deduktif). Kebenarannya tidak bergantung pada metode 

ilmiah yang mengandung proses induktif. Kebenaran matematika pada 

dasarnya bersifat koheren. Seperti yang dikenal dalam dunia ilmu, terdapat 

tiga macam jenis kebenaran: (1) kebenaran kohernsi atau konsistensi, yaitu 

kebenaran yang didasarkan pada kebenaran-kebenaran yang telah diterima 

sebelumnya, (2) kebenaran korelasi, yaitu kebenaran yang didasarkan pada 

”kecocokan” dengan realitas atau kenyataan yang ada, serta (3) kebenaran 

pragmatis, yaitu kebenaran yang didasarkan atas manfaat atau kegunaannya.
23

 

Dari uraian tersebut, jelas bahwa penelaahan matematika tidak sekedar 

kuantitas, tetapi lebih dititikberatkan kepada hubungan, pola, bentuk, struktur, 

fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Sasaran kuantitas tidak banyak artinya 

dalam matematika. Hal ini berarti bahwa matematika itu berkenaan dengan 

gagasan yang bersturktur yang hubungan-hubungannya diatur secara logis, 

dimana konsep-konsepnya abstrak dan penalarannya deduktif.
24

 

 

2. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Tujuan umum pembelajaran Matematika di jenjang pendidikan dasar 

yaitu:  

                                                         
23  Sumardyono, Karakteristik Matematika dan Aplikasinya Terhadap Pembelajaran Matematika, 

(Yogyakarta: Depdiknas, 2004), 4. 
24  Saepul, A. et.al., Matematika, 1 – 8. 
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a. Mempersiapkna siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan 

di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui 

latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, 

cermat jujur dan efektif.  

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan Matematika dan 

pola pikir Matematika dalam kehidupan sehari-sehari, dan dalam 

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.  

Adapun tujuan khusus pembelajaran Matematika di Sekolah dasar 

(SD) adalah sebagai berikut:  

a. Menumbuh kembangkan keterampilan berhitung (menggunakan 

bilangan) sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Menumbuhkan kemapuan siswa yang dapat dialih gunakan melalui 

kegiatan Matematika.  

c. Mengembangkan pengetahuan dasar Matematika sebagai bekal 

belajar lebih lanjut di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP).  

d. Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif, dan disiplin 

e. Tujuan tersebut dianggap telah tercapai apabila siswa telah memiliki 

sejumlah kemampuan di bidang Matematika. 

Sedangkan untuk kurikulum KTSP SD/MI 2006 tujuan mata 

pelajaran matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut: 
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah  

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 


